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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 
yang dilaksanakan di SMP LPP UMI Makassar. Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah Apakah penerapan metode Accelarated learning for the 21st Century dapat 
meningatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA SMP LPP UMI Makassar? 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 
VIIIA SMP LPP UMI Makassar melalui penerapan metode Accelarated Learning for 
the 21st Century.  
Metode Accelarated Learning for the 21st Century merupakan salah satu 
konsep pembelajaran yang bertujuan untuk mengoptimalkan proses internal dalam 
diri peserta didik ketika sedang belajar, sehingga terjadi perolehan, pengorganisasian 
dan pengungkapan fakta baru. Adapun Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIIA 
SMP LPP UMI Makassar tahun pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 33 orang. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dan setiap siklusnya dilakukan 
sebanyak tiga kali pertemuan termasuk tes setiap akhir siklus. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan observasi dan tes uraian. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan statistik deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIIIA SMP LPP 
UMI Makassar dapat ditingkatkan melalui penerapan metode Accelarated Learning 
for the 21st Century  dengan  persentase sebesar 87,89 % secara umum hasil belajar 
matematika siswa kelas  VIIIA SMP LPP UMI Makassar dengan menggunakan 
penerapan metode Accelarated Learning for the 21st Century dikategorikan tinggi 
dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 72,67 , dan hasil analisis desktripsi 
hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan frekuensi kehadiran siswa dan 
keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian penerapan 
metode Accelarated Learning for the 21st Century dapat meningkatkan hasil belajar 





A. Latar Belakang Masalah 
 Perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia yang diakibatkan 
oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendesak, umat manusia 
untuk senantiasa mempersiapkan dirinya dalam menyongsong perubahan-
perubahan tersebut. perubahan ini juga ditandai dengan perkembangan-
perkembangan yang akan melahirkan suasana kompetitif di berbagai bidang, 
suasana kompetitif tersebut akan melahirkan suatu upaya yang sifatnya mendesak 
manusia untuk meningkatkan kualitas dirinya secara totalitas. 
 Kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu hal utama dalam 
mengantisipasi masalah-masalah yang akan terjadi. Hal ini berarti bahwa untuk 
eksisnya seseorang atau masyarakat di era transformatif, perlu adanya upaya 
maksimal dan konstruktif dalam mempersiapkan manusia/generasi yang unggul 
yaitu generasi yang memiliki kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui 
institusi pendidikan. Kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimaksudkan 
adalah aktualisasi potensi-potensi diri secara maksimal dan professional. Oleh 
karenanya, pendidikan merupakan faktor utama dan penting dalam hal 
pengembangan sumber daya manusia (SDM). 
 Pendidikan sebenarnya merupakan suatu usaha manusia untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 
1 
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan 
norma-norma tersebut serta mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk 
dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses 
pendidikan.1  
 Matematika sering dihubungkan dengan kebosanan, keengganan, 
kegagalan dan ketakutan, bagi sebagian anak yang duduk di sekolah lanjutan. 
Kurangnya alat bantu dan kesesuaian metode mengajar merupakan salah satu 
penyebab kegagalan anak memahami matematika.2 
 Metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik, kurang efektif dalam 
proses pembelajaran. Metode mengajar guru rata-rata masih menggunakan 
metode tradisional atau mekanistik dimana siswa secara pasif menerima rumus 
atau kaidah (membaca, mendengar, mencatat dan menghapal) tanpa memberikan 
konstribusi ide dalam pembelajaran.  
 Kondisi pembelajaran seperti ini masih banyak dialami oleh sekolah-
sekolah dasar maupun lanjutan, termasuk di dalamnya SMP LPP UMI Makassar. 
Hal ini terlihat dari hasil ulangan  bidang studi matematika pada semester genap 
tahun ajaran 2008/2009 banyak siswa yang melakukan remedial/pengulangan 
                                               
1 Ira hadirah Jabbar, Dasar-Dasar Kependidikan, (UIN ALauddin Makassar), 2008), h.1 
 
2 Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (cet. II; Jakarta : PT. Asdi 
Mahasatya, 2004), h.89 
karena nilai yang diperoleh tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh guru 
bidang studi matematika yaitu 6,5.3  
 Di dalam proses belajar-mengajar, dibutuhkan suatu metode, agar siswa 
dapat belajar  secara efektif dan efesien, mengena pada tujuan yang diharapkan.4 
Dalam hal ini guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran sudah 
semestinya memperhatikan pemilihan metode yang digunakan agar siswa dapat 
berperan aktif dan mengoptimalkan segala kemampuan yang dimilikinya selama 
pembelajaran tersebut berlangsung. Lebih ditekankan agar metode tersebut dapat 
menumbuhkan bakat terpendam siswa, menggali potensi tersembunyi, dan 
mengoptimalkan semua kemampuan diri yang dimilikinya apalagi melihat laju 
teknologi yang semakin kencang menuntut sumber daya manusia (SDM) yang 
unggul. 
 Untuk menguasai perubahan yang berlangsung cepat dibutuhkan pula cara 
belajar cepat (CBC): kemampuan menyerap dan memahami informasi baru 
dengan cepat dan menguasai informasi tersebut. Metode Accelerated Learning 
For the 21 st  Century ini merupakan suatu metode yang akan mengeluarkan 
kemampuan terpendam dalam diri siswa. Intiya metode ini mengakui bahwa 
masing-masing dari diri kita memiliki cara belajar pribadi yang cocok dengan 
karakter diri masing-masing, ketika belajar menggunakan gaya belajar pribadi 
                                               
 3 Sukriani, “ Guru bidang studi Matematika” ( Wawancara ), SMP LPP UMI Makassar,  
8 Mei 2010   
 
4 Collin Rose, Malcolm J. Nicholl, Accelarated Learning For the 21 st  Century, Terj. 
Dedy Ahimsa, (Cet.3; Bandung : Nuansa, 2002) h.37 
maka ini merupakan cara belajar paling alamiah bagi diri siswa. Sebab yang 
alamiah menjadi lebih mudah dan yang lebih mudah menjadi lebih cepat. 5  
Dengan meninjau hal tersebut, Metode Accelerated learning for the 21 st  Century 
di kemas dalam 6 langkah pembelajaran yang efektif yang di kenal dengan 
rencana M-A-S-T-E-R, meliputi : 
1.Motivating your mind (Memotivasi pikiran)                                                        
2. Acquiring the information ( Memperoleh Informasi)                                               
3. Searching of the meaning ( Menyelidiki makna)                                                     
4. Triggering the memory ( memicu memori)                                                         
5. Exhibiting what know ( Memamerkan apa yang diketahui)                                       
6. Reflecting ( Merefleksi)5 
 
 Metode Accelerated learning for the 21 st  Century telah diujikan terhadap 
para siswa sekolah lanjutan pertama di London yang di pandang sebagai sekolah 
gagal oleh Dinas Standar Sekolah (Ofsted), lembaga nasional di Inggris yang 
berwenang secara khusus untuk menilai kinerja sekolah-sekolah. Tim manajemen 
sekolah ini yang terancam akan dipecat terperangah melihat hasil ujian melejit.6  
 Melihat keunggulan metode ini yang mampu mengoptimalkan dan 
mengeluarkan potensi siswa secara totalitas dengan menciptakan kondisi belajar 
yang menyenangkan/tanpa stress, lingkungan yang aman untuk melakukan 
kesalahan, namun harapan untuk  sukses tinggi, maka diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII A  SMP LPP UMI 
Makassar. 
                                               
5 Ibid, h.96 
 
 6 Ibid, h.353 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan di kaji 
dalam penelitian ini adalah “ Apakah penerapan metode Accelerated learning for 
the 21 st  Century dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII A  
SMP LPP UMI Makassar ?” 
C.  Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 
hipotesis tindakan ini adalah : Jika metode Accelerated learning for the 21 st  
Century diterapkan maka prestasi belajar matematika siswa kelas VIII A  SMP 
LPP UMI Makassar dapat ditingkatkan.  
D. Pengertian Operasional  
 Pengertian operasional dalam penelitian ini di uraikan sebagai berikut:  
1. Hasil Belajar Matematika 
Kata hasil dalam kamus Bahasa Indonesia sebagai sesuatu yang 
diadakan atau usaha.7 Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu 
sebagai hasil dari pengalaman8. Sedangkan matematika secara etimologi 
adalah “ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar.9Jadi hasil belajar 
                                               
7 Tim penyusun kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994) h. 343 
 
 8 Erman Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Kontemporer. (Bandung : Jica, 
2003), h.7 
 
9 Tim MKPBM Jurusan Pendidikan Matematika. Strategi Belajar Matematika 
Kontemporer, (Bandung : Jica, 2001), h.18 
matematika adalah perubahan yang diperoleh dari proses belajar mengajar 
matematika baik berupa pengolahan informasi yang berdasarkan pada 
pengalaman yang mencakup kognitif (pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi), afektif (kehadiran dan sikap siswa dalam 
menerima, menanggapi, menilai, mengelola, dan menghayati materi yang 
diajarkan selama kegiatan pembelajaran berlangsung) , maupun psikomotorik 
(imitasi, manipulasi, artikulasi, dan pengalamiahan). 
2. Metode Accelerated learning for the 21 st  Century 
  Metode dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk    
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 10 Metode Accelarated Learning For 
the 21 st  Century  adalah suatu metode yang berupaya untuk mengoptimalkan proses 
internal dalam diri peserta didik ketika sedang belajar, sehingga terjadi perolehan, 
pengorganisasian dan pengungkapan pengetahuan baru. 11 
 Penerapan metode Accelerated learning for the 21 st  Century dalam 
pembelajaran dibagi menjadi enam langkah dasar yang dapat diingat dengan 
mudah dengan menggunakan singkatan M-A-S-T-E-R, yang meliputi : 
a. M, adalah motivating your mind (memotivasi pikiran) 
b. A, adalah Aquiring the information (memperoleh informasi) 
c. S, adalah Searching out the meaning (menyelidiki makna) 
                                               
10 Akhmad Sudrajat, http://smacepiring. Wordpress.com. 
 
11 Hamruni. www.Google.co.id (Jurnal Accelarated Learning For the  21 st century), 
h.2 
d. T, adalah Triggering the memory (memicu memori) 
e. E, adalah Exhibiting what know (memamerkan apa yang diketahui). 
f.   R, adalah Reflecting (merefleksi). 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai yaitu “untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII A  SMP UMI LPP Makassar setelah 
diterapkan metode Accelerated Learning For the 21 st  Century”. 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat yang berarti 
bagi perorangan maupun institusi yang mengelola pendidikan sebagai berikut: 
1.   Bagi siswa 
a.  Melatih siswa agar mampu memecahkan masalah yng menjadi kesulitan  
dari persoalan matematika 
b. Menumbuhkan kebiasaan siswa untuk lebih bergiat secara aktif dalam 
proses pembelajaran matematika. 
c. Melatih siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam 
menyelesaikan masalah matematika. 
 2. Bagi guru 
Dapat menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran dalam memperbaiki, 
sekaligus meningkatkan sistem pembelajaran di kelas. 
 
 
3. Bagi sekolah 
a. Dapat memberikan konstribusi dalam rangka perbaikan pengajaran 
matematika di sekolah sehingga hasil yang diperoleh dapat pula 
meningkatkan kualitas sekolah. 
b. Melalui penelitian ini diharapkan akan menjadi masukan bagi penentu 
kebijakan dalam rangka penyempurnaan dan peningkatan mutu 
pembelajaran melalui strategi dan metode yang cocok digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran matematika. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan menambah hasil 
penelitian di bidang pendidikan serta merupakan  bahan masukan dan 
perbandingan untuk penelitian berikutnya. 
4. Bagi peneliti 
Penelitian ini merupakan pengalaman yang sangat berharga yang dapat 
dijadikan bekal kelak jika terjun langsung sebagai pendidik, bagaimana 
mengoptimalkan penerapannya dimasa yang akan datang sebagai  bahan 
referensi dalam mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini. 
G. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mengetahui secara umum dari pembahasan ini, maka penulis 
terlebih dahulu mengemukakan sistematika umum yang termuat dalam tiap-tiap 
bab dari skripsi ini sebagai berikut:  
Bab I Pendahuluan mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan erat 
dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Oleh karena itu, 
bagian pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki uraian-
uraian selanjutnya. Dalam bab ini terdiri atas enam bagian yaitu latar belakang 
permasalahan, rumusan masalah, hipotesis, pengertian operasional, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan garis besar isi skripsi. Pada latar belakang 
masalah yang dibahas adalah alasan peneliti mengambil masalah yang diangkat. 
Sedangkan pada rumusan masalah dikemukakan masalah yang akan dipecahkan. 
Rumusan masalah ini diungkapkan dalam bentuk pertanyaan. Di dalam hipotesis 
diungkapkan jawaban sementara atas masalah yang dihadapi. Selain itu 
diperlukan pengertian operasional untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel yang diperhatikan. Adapun dalam tujuan penulisan diungkapkan 
tujuan penulis menulis skripsi. Dalam manfaat penelitian diuraikan manfaat yang 
akan diperoleh dari penelitian ini. Baik untuk siswa, guru, sekolah maupun untuk 
peneliti sendiri. Adapun yang terakhir yaitu garis besar isi yang merupakan 
uraian penjelesan setiap bab. 
Bab II Kajian Pustaka membahas tentang kajian teoritis yang erat 
kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam 
merumuskan dan membahas mengenai aspek – aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam penelitian ini. Dengan demikian, di dalam bab ini dijelaskan 
hal-hal yang berhubungan dengan judul. Kajian pustaka ini terdiri atas: 
Pengertian Belajar, Pengertian hasil belajar, pengertian matematika dan  Hasil 
Belajar Matematika. Selain itu, memuat pula tentang Pengertian, prinsip-prinsip 
dan langkah-langkah pelaksanaan metode Accelerated learning for the 21st 
Century.  
Bab III Metodologi Penelitian meliputi Jenis Penelitian, Subjek 
Penelitian, Desain penelitian, prosedur Penelitian, metode penelitian, Instrumen 
Penelitian, dan Teknik Analisis Data. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau CAR (Classroom Action Research), 
dengan subjek penelitian sebanyak 33 siswa, terdiri dari 12 perempuan dan 21 
laki-laki. Desain Penelitian terdiri dari setting penelitian, dan faktor-faktor yang 
diselidiki. Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
dalam penelitian ini yang mencakup empat langkah yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.. Instrumen penelitian  yang digunakan 
adalah lembar observasi, tes hasil belajar, pedoman wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data terdiri atas sumber data, jenis data, dan 
cara pengambilan data. Teknik analisis data terdiri atas analisis secara kuantitatif 
dan secara kualitatif.    
Bab IV Hasil Penelitian yang terdiri dari Deskripsi Penerapan  metode 
pembelajaran Accelerated learning for the 21st century pada Mata Pelajaran 
Matematika Siswa Kelas VIIIA SMP LPP UMI Makassar, Deskripsi hasil belajar 
Matematika Siswa Kelas VIIIA SMP LPP UMI Makassar setelah penerapan 
metode Accelerated learning for the 21st century, dan Deskripsi Peningkatan  
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA SMP LPP UMI Makassar  Setelah 
Penerapan metode Accelerated learning for the 21st century. 
Bab V Penutup. Dalam bab ini dirumuskan suatu kesimpulan dan 
implikasi penelitian, dimana kesimpulan memuat isi ringkasan jawaban dari 
rumusan masalah yang diangkat, dan implikasi penelitian berupa masukan 
kepada guru mata pelajaran matematika dan mahasiswa agar bisa melakukan 



































A.  Pengertian Hasil Belajar Matematika 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia hasil adalah sesuatu yang 
dijadikan usaha sedangkan belajar adalah usaha untuk memperoleh ilmu.12  
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, yang di dalamnya 
terdapat tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.13 Belajar merupakan salah 
satu faktor  yang mempengaruhi dan berperan penting, hampir semua 
pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku manusia dibentuk, diubah dan 
berkembang melalui belajar.14 Pertanyaan yang biasa timbul mengapa manusia 
itu harus belajar? Di bumi ini tidak ada manusia yang baru lahir langsung 
memiliki ilmu yang tinggi. Jika manusia lahir tanpa mendapat bantuan dari 
manusia yang lain melalui belajar niscaya ia tidak dapat berbuat apa-apa. Oleh 
karena itu manusia selalu dan senantiasa harus belajar kapan dan dimana pun. 
Slameto mengemukakan bahwa belajar ialah suatu proses  usaha 
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan 
perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman 
                                               
 
12 Lukman Ali. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), h.17 
 
13 Dimyati, Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002), 
h.7 
 
14 Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta : Andi, 2004), h.166 
 
individu itu sendiri dalam interaksi individu dengan 
lingkungannya.15 
Selanjutnya arti belajar yang lebih eksplisit yaitu dengan menunjuk 
dari mana proses belajar itu adalah definisi Hilgard dan Brower. 
Mereka mendefinisikan belajar sebagai perubahan dalam perbuatan 
melalui aktivitas, praktek dan pengalaman.16 
 
Dari beberapa pengertian belajar tersebut di atas, kata kunci dari belajar 
adalah perubahan perilaku. Dari perubahan perilaku tersebut siswa dituntut untuk 
menjadi tahu, terampil, berbudi dan menjadi manusia yang mampu menggunakan 
akal pikirannya sebelum bertindak dan mengambil keputusan untuk melakukan 
sesuatu.  
 Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat diketahui setelah mengikuti 
proses belajar. Hasil belajar yang dicapai seseorang dapat menjadi indikator 
tentang batas kemampuan, kesanggupan, penguasaan seseorang tentang 
pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh orang itu 
dalam suatu pekerjaan. 
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 
serangkaian kegiatan pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa erat 
kaitannya dengan rumusan pembelajaran yang direncanakan oleh guru 
sebelumnya. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, hasil belajar yang diartikan prestasi  
adalah hasil yang dicapai oleh seseorang yang ditunjukkan oleh apa yang telah 
                                               
15Oemar Malik, Psikologi Belajar dan mengajar (Cet. IV, Jakarta, Algesindo, 2004)  
h.45 
 
16Abdul Hadij, Psikologi dalam Pendidikan (Cet.I, Bandung: Alfabeta, 2006), h.60 
digunakan sebagai alat ukur untuk melihat tingkat keberhasilan setelah 
melakukan usaha tertentu. 
Menurut Gagne dan Driscoll, hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Ada tiga macam 
hasil belajar yakni (1) Keterampilan dan kebiasaan, (2) Pengetahuan dan 
pengertian, (3) Sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi 
dengan bahan yang diterapkan dengan kurikulum sekolah.17 
Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai ciri khas tersendiri 
dibandingkan dengan disiplin ilmu lainnya. Karena matematika merupakan ide-
ide abstrak yang diberi simbol-simbol, maka sebelum kita memahami simbol-
simbol itu maka terlebih dahulu kita harus memahami ide-ide yang terkandung di 
dalamnya. 
Pada hakekatnya matematika adalah suatu kegiatan psikologis, yaitu 
mengkaji atau mempelajari berbagai hubungan antara objek-objek dalam struktur 
matematika serta berbagai hubungan-hubungan antara struktur-struktur 
matematika melalui manipulasi simbol-simbol sehingga diperoleh pengetahuan 
baru. Perolehan pengetahuan baru sebagai hasil belajar matematika, dapat dilihat 
                                               
17Rosniar, Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assited Individualization Pada siswa kelas VII MTs. No.20 Bontosunggu Kabupaten 
Bulukumba.skripsi. (Makassar: Unismuh, 2008), h. 11   
 
dari kemampuan memfungsionalkan matematika, baik secara kontekstual 
maupun secara praktis.18 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa matematika adalah ilmu 
pengetahuan yang mengutamakan disiplin berpikir logis, konsisten, inovatif, dan 
kreatif yang bertujuan untuk pembentukan nalar, pembentukan sikap serta 
keterampilan dalam penerapannya. 
Jika dikaitkan dengan kata hasil dalam matematika, maka hasil belajar 
matematika adalah usaha yang diperoleh berdasarkan kemampuan atau 
pengalaman baik kognitif, afektif maupun psikomotorik dari proses pembelajaran 
tentang matematika berupa simbol-simbol melalui proses berpikir yang logis, 
konsisten, inovatif, dan kreatif yang bertujuan untuk pembentukan nalar, 
pembentukan sikap serta keterampilan dalam penerapannya. 
B. Pembelajaran Matematika melalaui Penerapan Metode Accelarated Learning 
For the 21 st  Century. 
Kegiatan pembelajaran yang melahirkan interaksi unsur-unsur  
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan 
pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar 
bergairah bagi anak didik. 
Kesadaran tentang pentingnya perubahan dalam orientasi belajar sudah 
makin meluas, tetapi harus dipahami pula bahwa aktivitas pembelajaran, tidak 
                                               
18 Parlan, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IX Melalui pendekatan 
Kontekstual di SMP Negeri 2 Makassar. Skripsi. (FMIPA UNM Makassar, 2007), h. 9 
selamanya dapat berlangsung sebagaimana mestinya. Kadang-kadang aktivitas 
itu dapat berjalan dengan lancar, dan kadang-kadang seret. Ketika belajar, siswa 
terkadang juga mengalami situasi yang disebut “jenuh belajar”. Kejenuhan dalam 
belajar dapat melanda siapapun yang kehilangan semangat dan motivasi belajar. 
Disinilah peran penting seorang guru, khususnya dalam proses pembelajaran 
dikelas, tugas utama seorang guru adalah menciptakan suasana pembelajaran 
yang kondusif bagi tumbuhnya partisipasi, komunikasi, interaksi pembelajaran 
yang menyenangkan dan mencerdaskan. 
Keberhasilan guru dalam proses pembelajaran masih tetap memegang 
peranan penting. Peranan guru belum dapat digantikan sepenuhnya oleh mesin, 
tape recorder atau oleh computer yang paling canggih sekalipun. Masih terlalu 
banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, 
kebiasaan lain-lain, yang diharapkan merupakan hasil dari proses pembelajaran, 
tidak dapat dicapai melalaui alat-alat tersebut. Disinilah kelebihan unsur manusia 
dibandingkan hasil produk teknologi tersebut sebab guru adalah anggota suatu 
masyarakat yang paling berharga. Nilai tertinggi diberikan pada guru yang lebih 
suka membimbing dari pada menggurui siswa, dan mampu merancang 
pengalaman-pengalaman yang mendorong pemikiran kreatif dengan berbagai 
masalah yang relevan untuk dipecahkan. Dalam proses pembelajaran ada siswa 
yang cepat mencerna materi pembelajaran, ada yang sedang, dan ada yang 
lamban. Ketiga tipe belajar ini menghendaki agar setiap guru mampu mengatur 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan gaya dan kemampuan siswa. 19  
Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana 
memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil 
bagian bagi keberhasilan kegiatan pembelajaran. Sebagai salah satu komponen 
pengajaran, metode mempunyai peranan yang tidak kalah pentingnya dari 
komponen lainnya dalam kegiatan pembelajaran. Tidak ada satupun kegiatan 
pembelajaran  yang tidak menggunakan metode pengajaran. Dengan demikian 
metode mengajar adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan.20 
Metode Accelerated Learning For the 21 st  Century merupakan suatu 
konsep pembelajaran yang bertujuan untuk mengoptimalkan proses internal 
dalam diri peserta didik ketika sedang belajar, sehingga terjadi perolehan, 
pengorganisasian dan pengungkapan fakta baru. Metode Accelerated Learning 
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20 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,  (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2006), h.72 
1. Belajar bagaimana belajar (learning how to learn) dan belajar bagaimana 
  berpikir ( learning how to think) 
       Belajar bagaimana belajar  berarti mempelajari  cara otak bekerja, 
cara memori bekerja, cara menyimpan informasi, mengambilnya, 
menghubungkannya dengan konsep lain, mencari pengetahuan baru dengan 
cepat kapanpun memerlukannya. Sedangkan belajar bagaimana berpikir 
secara logis dan kreatif adalah satu hal yang sangat penting jika ingin dapat 
memecahkan masalah secara efektif. 
2. Belajar harus menyenangkan dan membangun rasa percaya diri 
Menjadikan proses pembelajaran menjadi suatu yang 
menyenangkan adalah sangat penting karena belajar yang menyenangkan 
merupakan kunci utama bagi siswa untuk memaksimalkan hasil yang akan 
diperoeh dalam proses belajar. Untuk mencapai tujuan belajar dengan 
mudah, maka lingkungan kelas harus ditata sedemikian rupa menjadi 
lingkungan yang kondusif, yang dapat mempengaruhi siswa secara positif 
belajar. 
Belajar adalah kegiatan seumur hidup. Dalam pendidikan formal 
pembelajaran dapat dilakukan dengan menyenangkan dan berhasil. Syarat 
bagi pembelajaran yang efektif adalah dengan menghadirkan lingkungan      
“seperti masa kanak-kanak” (bukan kekanak-kanakan) yang mendukung dan 
mengembirakan. Artinya bahwa dalam kegiatan pembelajaran itu siswa 
menikmati perasaan yang nyaman tanpa ada keterpaksaan dan menjalankan 
kegiatan dengan puncak kemampuannya.  
  Salah satu alasan mengapa anak-anak bisa belajar dengan begitu 
baik adalah bahwa mereka belum mengembangkan prakonsepsi bagaimana 
mereka seharusnya belajar. Mereka juga belum mengembangkan anggapan 
bahwa bermain dan bekerja adalah kegiatan yang masing-masing berdiri 
sendiri. Bermain adalah bagian penting dari pengalaman belajar. Ketika 
seorang siswa senang dan menikmati belajar, maka belajar akan lebih baik. 
  Untuk dapat menjadikan belajar itu menyenangkan dan berhasil, 
caranya yaitu : 
 a.  Menciptakan lingkungan tanpa stress (relaks), lingkungan yang aman   
untuk melakukan kesalahan, namun harapan untuk sukses tinggi. 
 b. Menjamin bahwa subyek pelajaran adalah relevan 
 c. Menjamin bahwa belajar secara emosional adalah positif. 
d. Melibatkan secara sadar semua indra.  
e.  Menantang kemampuan internal siswa untuk dapat berpikir jauh ke 
depan dan mengeksplorasi apa yang sedang dipelajarinya. 
f. Mengonsolodasikan bahan yang sudah dipelajari. 
Olehnya itu untuk mencapai tujuan belajar dengan mudah, maka 
lingkungan kelas harus ditata sedemikian rupa menjadi lingkungan yang 
kondusif, yang dapat mempengaruhi siswa secara positif dalam belajar. 
Lingkungan belajar yang kondusif dapat menumbuhkan motivasi anak dalam 
belajar, penyajian materi pelajaran dapat diajarkan dengan penuh makna 
serta memberi kesan tersendiri kepada siswa.21 
3. Pengetahuan harus disampaikan dengan pendekatan multi-sensori dan multi 
model dengan menggunakan berbagai bentuk kecerdasan 
Dalam proses pembelajaran di kelas, guru berhadapan dengan siswa 
yang berbeda-beda jenis kecerdasannya. Collin Rose dan makcom J. Nicholl 
membagi gaya belajar menjadi tiga, yaitu : visual, auditori, dan kinestetik.22 
Metode belajar dalam metode Accelerated Learning For the 21 st  
Century mengakui bahwa masing-masing individu memiliki cara belajar 
pribadi yang sesuai dengan karakter dirinya. Oleh karena itu, ketika 
seseorang belajar dengan menggunakan tekhnik-tekhnik yang sesuai dengan 
gaya belajar pribadinya, maka berarti ia telah belajar dengan cara yang 
paling alamiah. Sebab yang alamiah menjadi lebih mudah, dan yang lebih 
mudah menjadi lebih cepat, olehnya dikatakan sebagai Accelerated Learning 
(cara belajar cepat).23 
Strategi cara belajar dalam Accelerated Learning merupakan 
paduan dari metode-metode yang dibagi menjadi enam langkah dasar dalam 
pengaplikasiannya yang dapat di ingat dengan mudah dengan menggunakan 
singkatan M-A-S-T-E-R. Adapun pengertian dari M-A-S-T-E-R yaitu : 
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  1.   M, adalah Motivating Your Mind ( memotivas pikiran) 
 Dalam memotivasi pikiran maka siswa harus berada dalam 
keadaan yang “kaya akal” , itu berarti harus dalam keadaan relaks, 
percaya diri dan termotivasi. Mendekati proses belajar dengan cara 
relaks adalah sangat penting, jika mengalami stres atau kurang percaya 
diri atau tidak dapat melihat manfaat dari sesuatu yang dipelajari, maka 
ia tidak akan belajar dengan baik. Memiliki sikap yang benar terhadap 
belajar tentang sesuatu adalah prasyarat mutlak. Seorang siswa harus 
mempunyai keinginan untuk memperoleh keterampilan atau 
pengetahuan baru, dan bahwa informasi yang didapatkan akan 
mempunyai dampak yang bermakna bagi kehidupannya. Maka dari itu, 
sebagai langkah pertama dalam memulai proses belajar, harus dapat 
menemukan AGB ( apa gunanya bagiku)? Olehnya itu, guru diharapkan 
sebelum memulai kegiatan pembelajaran, sebaiknya menyampaikan 
tujuan dan manfaat dari materi yang diajarkan bertujuan sebagai alat  
motivasi bagi siswa. 
2. A, adalah Aquiring The Information (memperoleh informasi) 
  Dalam belajar siswa perlu mengambil, memperoleh, dan 
menyerap fakta-fakta dasar subyek pelajaran yang dipelajari melalui 
cara yang paling sesuai dengan pembelajaran inderawi yang disukai. 
Dengan mengidentifikasi kekuatan visual, auditori, dan kinestetik maka 
seorang guru akan dapat memainkan berbagai strategi yang menjadikan 
pemerolehan informasi oleh siswa akan lebih mudah dilakukan dari 
pada sebelumnya. 
3. S, adalah Searching Out the Meaning (menyelidiki makna)  
   Mengubah fakta ke dalam makna adalah unsur pokok dalam 
proses belajar. Menanamkan informasi pada memori mengharuskan 
siswa untuk menyelidiki makna seutuhnya secara seksama dengan 
mengeksplorasi bahan subjek yang bersangkutan.  
   Ada perbedaan besar antar mengetahui dan memahami benar-
benar suatu materi pelajaran. Terlalu sering kita mencoba mengingat 
informasi dengan tujuan agar dapat dengan mudah dimunculkan 
kembali dalam tes atau ujian tanpa ada usaha nyata untuk memahami 
makna sebenarnya, contoh dalam pembelajaran matematika siswa hanya 
mengandalkan ingatan mereka untuk menghafal rumus-rumus bukan 
mencoba untuk memahami rumus tersebut, sehingga ingatan siswa 
tentang rumus-rumus tersebut akan hilang  ketika ujian telah selesai 
karna hafalan itu hanya bertujuan agar siswa dapat dengan mudah 
memunculkan rumus tersebut saat ujian (tes). 
4. T, adalah Triggering the Memory (memicu memori) 
Memori menjadi bersifat menetap atau sementara, sangat 
tergantung pada bagaimana kekuatan informasi “didaftarkan” untuk 
pertama kalinya pada otak. Itulah sebabnya mengapa sangat penting 
untuk belajar dengan cara melibatkan indra pendengaran, penglihatan, 
berbicara dan bekerja, serta yang melibatkan emosi-emosi positif. 
Semua faktor tersebut membuat memori menjadi kuat.  
5. E, adalah Exhibiting What Know ( memamerkan apa yang diketahui) 
  Untuk mengetahui bahwa siswa telah paham dengan apa yang 
dipelajarinya bisa dilakukan dengan beberapa teknik. Pertama, dengan 
menguji siswa apakah betul-betul talah mengetahui suatu subyek dengan 
pengetahuan yang mendalam. Kedua, meminta siswa untuk 
mempraktekkan apa yang telah diketahuinya kepada siswa lainnya. Jika 
siswa telah mampu mengajarkan apa yang diketahuinya kepada siswa 
lain, maka hal itu menunjukan bahwa ia telah paham.  
 Ketika seorang siswa diminta untuk tampil di depan siswa lain 
menjelaskan materi ataupun mengerjakan soal-soal yang diberikan, hal 
ini akan membuat siswa tersebut mampu melihat fakta akan kesalahan 
yang mungkin akan siswa tersebut lakukan, kesalahan dalam hal ini 
memiliki peran penting dalam belajar. Kesalahan adalah umpan balik 
yang sangat bermanfaat. 
6. R, adalah Reflecting (merefleksi) 
  Merupakan cara berpikir ke belakang tentang apa yang baru 
dilakukan atau berpikir ke belakang tentang apa –apa yang sudah 
dipelajari, dan bagaimana mempelajarinya. Setiap berakhir proses 
pembelajaran, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
“merenung” atau mengingat kembali apa yang telah dipelajari siswa. 
Siswa secara bebas menafsirkan pengalamannya sendiri, sehingga ia 









































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom Action 
Research) yang tahapan-tahapan pelaksanaannya meliputi: Perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi secara berulang.  
B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP UMI LPP Makassar dengan subjek 
penelitian kelas VIII A  semester II (genap) tahun pelajaran 2010/2011 dengan 
jumlah siswa 33 orang.  
C. Desain Penelitian 
Adapun desain penelitian dari penelitian tindakan kelas yang digunakan 
pada penelitian ini dengan merujuk pada teori yang digambarkan suharsimi 
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D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah  tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, 
tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai, sebagaimana 
yang telah dikemukakan dalam faktor-faktor yang diselidiki. Siklus pertama 
berlangsung selama 3 kali pertemuan (8 jam pelajaran) dan siklus kedua selama 3 
kali pertemuan (8 jam pelajaran). 
Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
 
                                               
 

















1.  Tahap Perencanaan 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Menelaah materi pelajaran matematika semester II Kelas VIII A  SMP 
LPP UMI Makassar. 
b. Membuat rencana pengajaran untuk setiap pertemuan. 
c. Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar di 
kelas. 
d. Membuat angket untuk mengetahui tanggapan siswa tentang metode 
Accelarated Learning For the 21 st  Century 
e. Mendesain alat evaluasi untuk melihat kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a. Menentukan tujuan-tujuan pembelajaran 
b. Menentukan materi pembelajaran 
c. Mengkaji sistem informasi yang terkandung dalam materi pelajaran. 
d. Penerapan metode belajar Accelerated Learning For the 21 st  Century 
e. Menyusun materi pelajaran dalam urutan yang sesuai dengan sistem 
informasinya. 
f. Menyajikan materi dan membimbing siswa belajar dengan pola yang 
sesuai dengan aturan materi pelajaran. 
3. Tahap observasi dan evaluasi 
a. Mengamati tiap kegiatan siswa melalui lembar observasi 
b. Pengumpulan data melalui tes/LKS 
c. Melakukan evaluasi terhadap data yang ada 
4. Tahap refleksi 
Hasil yang diperoleh dalam tahap observasi dan tahap evaluasi 
dikumpulkan kemudian dianalisis. Dengan demikian peneliti dapat 
melihat dan merefleksi apakah tindakan yang telah dilakukan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Siklus II  
Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II ini relatif sama dengan 
perencanaan dan pelaksanaan dalam siklus I dengan mengadakan beberapa 
perbaikan : 
1. Merumuskan tindakan selanjutnya berdasarkan hasil refleksi siklus I  
2. Melaksanakan tindakan siklus II. 
3. Siswa diberi tes. 
4. Analisis hasil pemantaun siklus II. 
Hal-hal yang masih dianggap kurang ditindaklanjut pada siklus selanjutnya. 
 
 
E. Metode Penelitian 
Dalam melakukan penelitian dilapangan, seorang peneliti menggunakan 
prosedur atau pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah: 
 1. Library research, yaitu melakukan pengumpulan data melalui kepustakaan 
atau literatur dengan menbaca buku-buku baik berupa teori maupun bahan 
lainnya yang berhubungan langsung dengan yang akan dibahas dengan teknik 
kutipan langsung dan tidak langsung. 
 2. Field research, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan peneliti 
turun langsung mengadakan penelitian lapangan pada lokasi obyek yang akan 
diteliti untuk memperoleh data yang kongkret atau informasi yang 
dibutuhkan. Jenis-jenis metode pengumpulan data dengan menggunakan 
teknik ini antara lain: 
a. Observasi, yaitu metode pengumpulan data dengan jalan penulis 
mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti dengan 
menggunakan alat indra dan dilaksanakan secara teliti dan sistematis 
mengamati peristiwa yang terjadi pada tempat tertentu di daerah penelitian. 
b. Angket, yaitu suatu metode pengumpulan data yang penulis gunakan 
dengan jalan membuat sejumlah pertanyaan tertulis beserta alternatif 
jawaban yang digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 
evaluasi hasil belajar dalam menilai hasil.25 
b. Interview, yaitu penulis mengumpulkan data dengan menggunakan wawancara 
kepada berbagai pihak yang dianggap dapat memberi informasi menunjang 
masalah yang dibahas. Wawncara bertujuan untuk mengumpulkan data dan 
keterangan baru atau untuk memperluas apa yang telah didapatnya atau 
menafsirkan data-data atau keterangan.  
d.  Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan jalan meneliti dan 
mempelajari dokumentasi tercatat.26 
F. Instrumen  Penelitian 
Adapun Instrument pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1. Observasi 
 Metode observasi digunakan untuk memperoleh data melalui 





                                               
25  Amirul Hadi & Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. III; Bandung : 
CV. Pustaka Setia, 2005), h. 99 
 
26   Attia Mahmud Hana, Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan Jilid II, (Cet. I; 
Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1978), h. 137 
 
2. Tes 
Metode tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIIA SMP LPP UMI Makassar dengan menggunakan 
instrument tes, terdiri atas tes siklus I dan siklus II. 
3. Wawancara 
Metode wawancara digunakan untuk mengetahui respon/tanggapan 
siswa dan dilakukan pada siswa yang menonjol karena kelebihan dan 
kekurangannya. Adapun pelaksanaannya dilakukan diluar kegiatan 
pembelajaran. 
4. Dokumentasi 
   Metode dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar aktivitas 
siswa dan peneliti saat pelaksanaan pembelajaran. 
G.  Teknik Analisis Data 
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data 
kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif 
Untuk analisis secara kuantitatif digunakan analisis deskriptif untuk 
mendeskripsikan data hasil penelitian, dalam hal ini range (rentang), skor rata-
rata, dan persentase. 
Adapun langkah-langkah sebagai  berikut: 
1. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan :   R = Rentang nilai 
          Xt  = Data terbesar 
          Xr  = Data terkecil27 
2. Persentase 
 P = %100x
N
f     
Keterangan : P = Angka persentase 
        f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                         N Jumlah siswa28 














1         
Keterangan : x Rata-rata 
       if Frekuensi 
       ix Titik tengah
29 
                                               
27Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik, (Makassar : Universitas Negeri 
Makassar, 2007), h.162 
  
28Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet.XI,Bandung:PT.Remaja 
Rosdakarya, 2008) h.131 
 
29 Nana Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : PT. Tarsito, 2005), h.67 
 
Kemudian nilai tersebut dikategorisasikan dengan menggunakan 
kategorisasi skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan 
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang dinyatakan sebagai berikut: 
Tabel 1  : Kategori Skala Lima Ketetapan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan 
  
No Interval Nilai Kategori 
1 0-34 Sangat Rendah 
2 35-54 Rendah 
3 55-64 Sedang 
4 65-84 Tinggi 
5 85-100 Sangat Tinggi
30 
Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan kebudayaan, 
2003. 
 
Sedangkan analisis kualitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan 
yang terjadi pada setiap siklus dengan menggunakan penilaian secara verbal 
(aktivitas yang teramati). 
H. Indikator Keberhasilan (Ketuntasan Hasil Belajar) 
Ukuran dari indikator peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah 
apabila hasil tes siswa sudah menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar. 
Menurut ketentuan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan bahwa siswa 
dikatakan tuntas belajar jika memperoleh skor minimal 65 dari skor ideal, dan 
                                               
30 Depdikbud. Kategori Hasil Belajar. (diakses dr www. Google.Com), 2003 
 























 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian dan Deskripsi Hasil yang diperoleh Setelah Pelaksanaan 
Tindakan 
 
1. Hasil Pelaksanaan Tindakan 
 Siklus I 
Pada tahap ini peneliti memanfaatkan metode Accelerated learning for 
the 21st Century untuk menjelaskan materi. Hal ini dilakukan pada awal proses 
pembelajaran dengan memberikan penjelasan mengenai cara pelaksanaan 
metode pembelajaran ini terlebih dahulu.  
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan 
yaitu, tanggal 10, 14, dan 17 mei 2010 diruang kelas VIIIA  SMP LPP UMI 
Makassar. Pertemuan dilaksanakan selama 8 x 40 menit sesuai dengan senario 
pembelajaran (RPP).  
Adapun tindakan yang diberikan pada siklus I ini melalui penerapan  
metode Accelerated Learning for the 21st Century  adalah: 
a. Pada pertemuan pertama, guru memulai pelajaran dengan memberi salam dan 
mengabsen siswa. 
b. Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
c. Guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum memulai pelajaran 
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d. Guru mengingatkan kembali materi tentang bangun ruang yaitu kubus dan balok 
yang masih ada kaitannya dengan materi yang diajarkan yaitu prisma dan limas 
dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa agar guru tahu seberapa jauh 
pemahaman siswa tentang bangun ruang. 
e. Pada pertemuan pertama ini guru mempresentasekan materi yang berkaitan dengan 
prisma dan limas meliputi : cara melukiskan prisma dan limas, menentukan titik 
sudut, bidang sisi, rusuk, tinggi, diagonal ruang, diagonal bidang, bidang diagonal 
dengan alat peraga sederhana yang dibuat dari kertas karton, tetapi pada pertemuan 
ini terlihat siswa belum antusias dalam mempelajari matematika. 
f. Guru menempatkan siswa ke dalam 5 kelompok belajar yang disesuaikan dengan 
taraf kemampuan masing- masing siswa. Pembagian kelompok belajar ini 
dilakukan berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti kepada guru bidang 
studi matematika menyangkut kemampuan masing-masing siswa. Kemudian 
meminta siswa menyelesaikan soal-soal yang ada pada LKS. 
g. Guru meminta salah seorang siswa untuk mengemukakan ide kelompoknya 
tentang cara menyelesaikan soal dan kelompok lain menanggapi jawaban dari 
kelompok presenter. 
h. Guru membimbing siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, menemukan 
penjelasan dan penyelesaian soal-soal yang diberikan. 
i. Guru mendorong dialog/diskusi antar siswa dalam setiap kelompok mengenai 
penyelesaian soal yang diberikan. 
j. Guru membimbing/mengamati siswa dalam mengumpulkan hasil 
pemecahan/penyelesaian soal-soal yang diberikan. 
k. Guru membantu siswa untuk merefleksi hasil penyelesaian soal mereka dengan 
hasil penyelesaian yang tepat dari soal tersebut.  
l. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan refleksi terhadap 
pelajaran yang telah diberikan dan menjelaskan kembali bagian-bagian yang 
dianggap penting sebagai penguatan. 
m. Pada pertemuan  kedua, guru memberikan materi baru yaitu jaring-jaring dan luas 
permukaan limas dan prisma dengan metode yang sama tetapi guru melakukan 
perbaikan dengan lebih membangun komunikasi dengan siswa  
n. Pada pertemuan ketiga guru melanjutkan materi tentang cara menentukan luas 
permukaan prisma dan limas dengan menggunakan metode Accelerated Learning 
for the 21st  Century . 
o. Setelah pertemuan ketiga, siswa diberi tes hasil belajar. Adapun hasil belajar siswa 
pada siklus 1 ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini (juga dapat dilihat pada 











Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA SMP LPP 
UMI Makassar siklus I 
 
No NIS NAMA NILAI 
1 9960420620 Dwi Atika sari 60 
2 9960400567 Hajrawani zainuddin 65 
3 9967615996 Nadya Hapsari Jufri 68 
4 9968736811 Hajirah 64 
5 9960466653 Asriana Basri 62 
6 9957633265 Dian Putri. S 55 
7 9961082925 Ahwat Witnayayu 60 
8 9960749488 Rika Malindayani 37 
9 9946858931 Sumarni 55 
10 9957552237 Yulianti 68 
11 9955851281 Sitti Maemuna 60 
12 9967616334 Cakra Buana Jufri 52 
13 9958674484 Muh. Iqsan Nugraha 62 
14 9963514515 Alga Rizal 49 
15 - Firman 58 
16 9978518445 Eka Nugrahadi 47 
17 9957117368 Nur Wahyudi 50 
18 9967539031 Andi Yaya Palerangi 53 
19 9965858388 Muh. Haikal Jumain 60 
20 9960788004 Ramadhan Saputra 49 
21 9967616008 Mandala 47 
22 9957499565 Firman H Ridhamata. S 28 
23 9945134739 Mahatir Muhammad 30 
24 9957539994 Fajar Hamid 63 
25 9936254430 Rustam 65 
26 9948472494 Zul Fahmi Muhadjirin 40 
27 9932932999 Rizaldy Setiawan 65 
28 9957550753 Muh. Riyan Sapuutra Y.P 45 
29 9934755129 Burhanuddin 35 
30 9958676667 Muh. Aldiansyah 48 
31 9955950139 Nur Alivia Demaga 68 
32 - Ahmad Faid 57 







Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh skor statistik hasil belajar 
matematika dan dapat disajikan kedalam tabel berikut ini: 
Tabel  3 
Skor Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas ࢂࡵࡵࡵ࡭ SMP LPP 
UMI Makassar Siklus I 
 















Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor rata – rata 
Pemahaman Matematika siswa sebanyak  53,93. Skor yang terendah yang 
diperoleh siswa adalah 28 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai skor 
tertinggi yang diperoleh siswa 68 dari skor ideal yang dicapai 100. Dengan 
rentang skor 40  ini menunjukkan kemampuan siswa cukup bervariasi. 
Jika skor Pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini: 
 
 Tabel  4 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas ࢂࡵࡵࡵ࡭ SMP LPP UMI Makassar Siklus I 
 





















Jumlah 33 100 
 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar 
siswa setelah diterapkan metode Accelerated learning for the 21st century pada 
siklus I sebesar 18,18% berada pada kategori tinggi, 36,36 % berada pada 
kategori rendah, 6,06 % berada pada kategori sangat rendah dan paling banyak 
siswa pada persentase 39,39 % berada pada kategori sedang. 
Adapun diagram hasil belajar matematika siswa setelah penerapan  
siklus I adalah : 
 Gambar 1. Diagram hasil belajar matematika siswa siklus I 
Adapun presentase Ketuntasan hasil belajar matematika yang diperoleh 
dari hasil belajar matematika Siswa Kelas VIIIA SMP LPP UMI Makassar 
setelah penerapan siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel  5 
Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa  Kelas VIIIA SMP 
LPP UMI Makassar Siklus I 
 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 – 64 Tidak Tuntas 27 81,82 
2 65- 100 Tuntas 6 18,18 


















Dari tabel di atas menunjukkan persentase ketuntasan belajar sebesar 
18,18% atau 6 dari 33 siswa termasuk dalam kategori tuntas dan persentase 
sebesar 81,82 % atau 27 orang dari 33 orang berada dalam kategori  tidak 
tuntas, berarti terdapat 27 siswa yang perlu dibimbing dan diadakan perbaikan 
karena mereka belum mencapai kriteria ketuntasan belajar. 
Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, 
seperti yang telah direncanakan, yaitu tanggal 24, 29 mei, dan 31 juni 2010 
diruang kelas VIIIA SMP LPP UMI Makassar sesuai dengan skenario 
pembelajaran (RPP). 
Pelaksanaan tindakan siklus II hampir sama dengan pelaksanaan 
tindakan siklus I hanya pada pelaksanaan tindakan siklus II ini terdapat 
perbaikan tindakan siklus I. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan 
tindakan siklus II masih sama dengan pelaksanaan tindakan siklus I yaitu materi 
prisma dan limas hanya saja indikator yang diajarkan berbeda. 
Pada siklus II ini tindakan yang dilakukan melalui penerapan metode 
Acceletared Learning for the 21st Century  adalah: 
a. Pada pertemuan pertama, guru memulai pelajaran dengan memberi salam dan 
mengabsen siswa. 
b. Guru menyampaikan indikator  pencapaian dan tujuan pembelajaran. 
c. Pada kesempatan ini guru memberi motivasi kepada siswa agar meningkatkan hasil 
belajarnya. Ini dilakukan dengan mengumumkan hasil tes belajar siswa yang 
diperoleh pada siklus I. 
d. Pada saat memasuki proses pemberian materi, siswa sudah tertarik dengan metode 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
e. Guru mempersentasikan materi pembelajaran, pada pertemuan pertama materi yang 
diberikan tentang volume prisma dan limas, bagaimana cara menentukan volume 
prisma dan limas. 
f. Guru menempatkan siswa kedalam 5 kelompok belajar yang dibentuk ulang 
menurut kemampuan masing-msing siswa berdasarkan hasil tes siklus I kemudian 
membagikan LKS untuk diselesaikan oleh masing-masing kelompok. 
g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
mereka rasa belum jelas sebelum memulai mengerjakan soal-soal pada LKS. 
h. Siswa diminta untuk mengemukakan ide kelompoknya masing-masing tentang cara 
menyelesaikan soal. 
i. Guru membimbing/mendorong siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, 
menemukan penjelasan dan pemecahan/penyelesaian soal-soal yang diberikan. 
j. Guru mendorong dialog/diskusi antar siswa dalam setiap kelompok mengenai 
penyelesaian soal yang diberikan. Dalam hal ini guru melakukan perbaikan dengan 
memberikan umpan balik berupa pertanyaan kepada kelompok yang cenderung 
pasif atau meminta menjelaskan ulang cara penyelesaian soal hasil diskusi dan 
bimbingan guru sehingga seluruh kelompok menjadi aktif. 
k. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang menjawab dengan benar 
agar kelompok lain dapat termotivasi. 
l. Siswa mulai ada yang menanggapi pertanyaan yang diberikan guru maupun 
menanggapi jawaban dari kelompok lain. 
m. Siswa diminta untuk melakukan refleksi atas penyelesaian soal-soal yang mereka 
lakukan dengan penyelesaian soal yang tepat hasil diskusi dan bimbinganm dari 
guru. 
n. Guru mengulang bagian-bagian yang dianggap penting sebagai penguatan dan 
memberikan tugas rumah sebagai latihan. 
o. Pada pertemuan kedua, siswa banyak yang berwajah gembira pada saat memasuki 
pelajaran matematika. Hal ini karena suasana pembelajaran yang tercipta lebih 
santai namun serius, siswa yang tadinya diam pada saat diskusi mulai aktif dan 
tekun menyelesaiakan soal-soal yang diberikan bersama rekan kelompoknya. Pada 
siklus II ini terlihat siswa sudah antusias dalam mempelajari matematika. 
p. Pada pertemuan ketiga, guru melanjutkan materi tentang cara menghitung volume 
prisma dan limas jika ukuran rusuknya berubah dengan metode Accelerated 
Learning for the 21st  Century. 
q. Selanjutnya guru memberikan tes hasil belajar pada pertemuan keempat. Adapun 






Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA SMP LPP 
UMI Makassar siklus II 
 
No NIS NAMA NILAI 
1 9960420620 Dwi Atika sari 76 
2 9960400567 Hajrawani zainuddin 86 
3 9967615996 Nadya Hapsari Jufri 92 
4 9968736811 Hajirah 75 
5 9960466653 Asriana Basri 85 
6 9957633265 Dian Putri. S 73 
7 9961082925 Ahwat Witnayayu 70 
8 9960749488 Rika Malindayani 56 
9 9946858931 Sumarni 68 
10 9957552237 Yulianti 90 
11 9955851281 Sitti Maemuna 84 
12 9967616334 Cakra Buana Jufri 68 
13 9958674484 Muh. Iqsan Nugraha 76 
14 9963514515 Alga Rizal 65 
15 - Firman 70 
16 9978518445 Eka Nugrahadi 64 
17 9957117368 Nur Wahyudi 65 
18 9967539031 Andi Yaya Palerangi 70 
19 9965858388 Muh. Haikal Jumain 75 
20 9960788004 Ramadhan Saputra 67 
21 9967616008 Mandala 65 
22 9957499565 Firman H Ridhamata. S 58 
23 9945134739 Mahatir Muhammad 54 
24 9957539994 Fajar Hamid 80 
25 9936254430 Rustam 85 
26 9948472494 Zul Fahmi Muhadjirin 65 
27 9932932999 Rizaldy Setiawan 86 
28 9957550753 Muh. Riyan Sapuutra Y.P 67 
29 9934755129 Burhanuddin 56 
30 9958676667 Muh. Aldiansyah 67 
31 9955950139 Nur Alivia Demaga 92 
32 - Ahmad Faid 75 







Berdasarkan tabel  yang di atas, maka diperoleh skor statistik distribusi 
dan dapat disajikan kedalam tabel berikut ini: 
Tabel  7 
Skor Statistik Hasil BelajarMatematika  siswa Kelas VIIIA SMP LPP 
UMI Makassar Siklus II 
 
 














Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor rata – rata 
Pemahaman Matematika siswa sebanyak  72,67. Skor yang terendah yang 
diperoleh siswa adalah 54 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai skor 
tertinggi yang diperoleh siswa 92 dari skor ideal yang dicapai 100.  
Jika skor Pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut ini: 
 
 
Tabel  8 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas ࢂࡵࡵࡵ࡭ SMP LPP UMI Makassar Siklus II 
 





















Jumlah 33 100 
                
Dari tabel  diatas menunjukkan bahwa persentase skor pemahaman 
siswa setelah diterapkan siklus II sebesar 0 % berada pada kategori sangat 
rendah 3,03 % berada pada kategori rendah,  9.09 % berada pada kategori 
sedang dan 66,67 % berada pada kategori tinggi dan 21,21 % berada pada 
kategori sangat tinggi. 
Adapun diagram batang hasil belajar matematika siswa siklus II adalah 
sebagai berikut: 
                          Gambar 2. Diagram hasil belajar matematika siswa siklus II 
Adapun presentase Ketuntasan Pemahaman matematika yang diperoleh 
dari hasil belajar matematika Siswa Kelas VIIIA SMP LPP UMI Makassar 
setelah penerapan siklus II ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel  9 
Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa   Kelas VIIIA 
SMP LPP UMI Makassar Siklus II 
 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 – 64 Tidak Tuntas 4 12,12 
2 65- 100 Tuntas 29 87,88 

















Berdasarkan tabel di atas  hasil belajar matematika yang diperoleh siswa 
nilai rata – rata dan pada ketuntasan hasil belajar matematika diperoleh 12,12 % 
dikategorikan tidak tuntas dan 87,88 % tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, 
dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar pembelajaran 
karena siswa. yang mencapai ketuntasan 29 siswa dari 33 siswa. berarti tinggal 
4 siswa yang perlu dibimbing dan diadakan perbaikan karena mereka berempat 
belum mencapai kriteria ketuntasan belajar. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat 
diyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena 
itulah, peneliti beranggapan Pemahaman belajar matematika itu telah tercapai, 
maka peneliti menghentikan siklusnya. 
2. Hasil Refleksi 
 Siklus I 
Refleksi dilakukan dengan melihat hasil tes siswa setelah dilakukan 
kegiatan pembelajaran pada siklus I.Refleksi yang dimaksud untuk mengetahui 
dengan jelas apakah tindakan kelas, dalam hal ini penerapan metode 
pembelajaran Accelerated Learning For the 21st Century telah dilaksanakan 
sesuai dengan rencana serta mampu meningkatkan hasil belajar pada siswa 
kelas VIIIA SMP LPP UMI Makassar. 
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan 
pada 33 siswa diperoleh bahwa terdapat 6 siswa yang sudah tuntas dan 27 siswa 
yang belum tuntas dengan skor rata-rata 53,93 dan termasuk dalam kategori 
sedang. Hasil yang diperoleh ini belum mencapai indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh saudari mulhair 
selaku observer selama kegiatan pembelajaran siklus I ini berlangsung ketidak 
capaian aspek-aspek ini disebabkan oleh: 
a. kekurangan guru 
1. Penjelasan materi oleh guru cenderung cepat sehingga tidak semua siswa dapat 
memahami materi yang diajarkan. 
2. Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa 
3. Guru kurang memberikan penghargaan kepada siswa ataupun kelompok 
belajar  yang mampu menyelesaikan soal dengan tepat. 
4. Guru tidak dapat mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa saat 
pembelajaran berlangsung karena siswa tidak bertanya walaupun mereka tidak 
mengerti. 
b. Kekurangan siswa 
1. Kurangnya perhatian dari beberapa siswa terhadap pelajaran. Justru siswa-
siswa ini adalah siswa yang dirasa kurang begitu memahami materi. 
2. Masih ada beberapa siswa yang tidak mau bekerja dan mengabaikan tugas 
dalam kelompoknya, hanya berharap kepada teman sekelompoknya ataupun 
jawaban dari kelompok lain. 
3. Siswa cenderung enggan dan takut bertanya atau meminta petunjuk dan 
bimbingan dari guru serta tidak mau mengutarakan bagian-bagian materi atau 
penyelesaian soal yang belum dimengerti. 
4. Siswa masih banyak yang menganggap belajar matematika adalah menghafal 
bukan memahami. 
Berdasarkan kesimpulan ini maka penelitian melanjutkan kegiatan pada 
siklus II dengan menitikberatkan perbaikan pada hal-hal berikut: 
a. Guru lebih memperbaiki gaya mengajar yang lebih dapat membuat siswa merasa 
nyaman dan tidak tegang. 
b. Guru harus menjelaskan kembali maksud dari soal agar siswa tidak salah persepsi 
dalam mengartikan soal, dan jangan membuat soal yang susah dipahami 
maksudnya atau soal yang bermakna ambigu. 
c. Guru agar lebih memperhatikan volume suara dan kejelasan saat mengucapkan 
kalimat dan jangan terkesan terburu-buru agar siswa lebih paham dan tidak 
mengalami kebingungan. 
d. Pada kegiatan kelompok, keaktifan siswa perlu ditingkatkan dengan cara memberi 
pendekatan kepada anggota kelompok yang masih mengalami kesulitan di dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 
e. Guru semestinya memberikan penghargaan kepada kelompok yang dapat 
menjawab dengan benar agar kelompok lain termotivasi untuk belajar 
f. Diawal pembelajaran hendaknya guru memberikan motivasi dan dorongan untuk 
selalu meningkatkan prestasi belajar dengan cara mendorong siswa untuk bekerja 
sama, saling membantu bila ada siswa yang kesulitan dalam belajar, dan 
menghilangkan rasa takut salah bila diminta untuk menuliskan jawaban dari soal-
soal latihan hasil kerja kelompok dipapan tulis. 
g. Siswa diarahkan untuk memperhatikan dengan saksama penjelasan guru 
 Siklus II 
Refleksi dilakukan dengan melihat analisis tes hasil belajar siswa selama 
kegiatan siklus II berlangsung. Refleksi dimaksud untuk mengetahui apakah 
tindakan yang dilakukan, dalam hal ini penerapan metode pembelajaran 
Accelerated Learning For the 21st Century apakah dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas VIIIA SMP LPP UMI Makassar. 
Dari refleksi yang dilakukan dapat diketahui bahwa tindakan kelas yang 
dilakukan pada pembelajaran siklus II telah terlaksana sebagaimana yang 
diharapkan dan telah mencapai indikator keberhasilan. Hal ini terlihat 
tercapainya ketuntasan belajar siswa 87,88% dan terjadi peningkatan skor rata-
rata hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II, selain itu terjadi perubahan 
sikap pada siswa yang tadinya tidak terlalu aktif menjadi aktif, diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
1. Keaktifan siswa mengikuti proses pembelajaran sudah memperlihatkan 
kemajuan tidak seperti hari-hari sebelumnya. Hal ini tergambar dari absensi 
kegiatan penelitian yang menunjukkan tingkat kehadiran siswa meningkat 
2. Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan semakin meningkat 
disbanding pada tindakan pertama masih terdapat siswa yang kurang aktif. 
Hal ini terjadi karena seringnya siswa mengerjakan soal-soal latihan 
mengingat kembali materi yang telah diberikan pada pertemuan-pertemuan 
sebelumnya. 
3. Keberanian siswa untuk mengerjakan soal-soal dipapan tulis juga mengalami 
peningkatan. Hal ini terlihat meningkatnya jumlah siswa yang ingin tahu 
atau yang berani mengajukan diri mewakili kelompoknya untuk 
mengerjakan soal-soal yang diberikan. Hal ini menandakan bahwa ada minat 
siswa untuk belajar. 
4. kesungguhan siswa dalam menanggapi jawaban semakin tinggi, baik 
jawaban tugas maupun jawaban soal-soal latihan di setiap akhir prtemuan. 
Hal ini dapat ditandai bahwa beberapa siswa angkat tangan untuk ke depan 
menyelesaikan soal-soal dipapan tulis. 
5. Keaktifan dan kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajarn 
semakin meningkat. Hal ini dapat terlihat dari semakin meningkatnya siswa 
yang menyelesaiakn soal-soal pekerjaan rumah (PR) dengan benar dan 
mengumpulkan pekerjaan rumah (PR) .  
3 Hasil Observasi 
Untuk mengetahui perubahan sikap siswa dala proses belajar mengajar dapat 
kita lihat pada hasil observasi yang dilakukan pada setiap pertemuan. Pada tiap 
pertemuan dicatat beberapa siswa yang hadir pada saat pembelajaran, siswa yang 
memperhatikan pembahasan materi, siswa yang melakukan kegiatan lain saat diskusi, 
siswa yang memberikan tanggapan saat diskusi, siswa yang mengerjakan pekerjaan 
rumah, dan siswa yang aktif saat belajar kelompok. 
Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui penerapan 
metode pembelajaran Accelerated Learning For the 21st Century pada mata pelajaran 
matematika siswa kelas VIIIA SMP LPP UMI Makassar : 
  Tabel 10 
Hasil observasi aktivitas Siswa Kelas VIIIA SMP LPP UMI Makassar  
selama Penerapan metode Accelerated Learning Fir the 21st  Century 
siklus I 
 
No Komponen Yang Diamati Pertemuan ࢄഥ % I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran 
32 31 33 32,00 96,97 
2 Siswa yang memperhatikan 
pembahasan materi  
19 23 27 23,00 69,70 
3 Siswa yang melakukan kegiatan 
lain saat diskusi 
13 10 8 10,33 31,31 
4 Siswa yang memberikan 
tanggapan saat diskusi 
7 9 12 9,33 28,28 
5 Siswa yang mengerjakan 
pekerjaan rumah 
29 30 33 30,67 92,93 
6 Siswa yang aktif saat belajar 
kelompok 
19 22 23 21,33 67,68 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa siswa yang memperhatikan pembahasan 
materi dari hasil observasi pada siklus I ini  terlihat pertama 19 siswa, 
pertemuan ke dua ada 23 siswa, dan pada pertemuan ke tiga ada 27 siswa, 
dengan jumlah persentase yaitu 69,70 %. Siswa yang melakukan kegiatan lain 
saat diskusi pada pertemuan pertama ada 13 siswa, pada pertemuan kedua 
jumlahnya berkurang menjadi 10 siswa, dan pada pertemuan ketiga siswa 
melakukan kegiatan lain saat diskusi semakin sedikit yaitu 8 siswa, dengan 
jumlah persentase yaitu 31,31 %. Siswa yang memberikan tanggapan saat 
diskusi pada pertemuan pertama 7 siswa, pertemuan ke dua ada 9 siswa, dan 
pada pertemuan ke tiga ada 12 siswa, dengan jumlah persentase yaitu   28,28 %.  
Siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah pada pertemuan pertama 29 siswa, 
pertemuan ke dua ada 30 siswa, dan pada pertemuan ke tiga ada 33 siswa, 
dengan jumlah persentase yaitu 92,93 %. Siswa yang aktif saat belajar 
krlompok pada pertemuan pertama 19 siswa, pertemuan ke dua 22 siswa, dan 
pada pertemuan ketiga 23 siswa, dengan jumlah persentase yaitu 67,68 %. 
Dari lembar observasi pada siklus 1 dapat diketahui bahwa terjadi 
perubahan sikap pada siswa. Siswa yang memperhatikan pembahasan materi, 
siswa yang melakukan kegiatan lain saat diskusi juga semakin berkurang, 
disamping itu siswa yang memberikan tanggapan dan yang mengerjakan 
pekerjaan rumah bertambah begitu pula siswa yang aktif saat diskusi kelompok 
juga semakin bertambah. 
Sebagai bahan pembanding berikut hasil observasi yang peneliti 
dapatkan pada siklus II. 
Tabel 11 
Hasil observasi aktivitas Siswa Kelas VIIIA SMP LPP UMI Makassar   
selama Penerapan metode pembelajaran Accelerated Learning For 
 the 21st  Century  siklus II 
 
No Komponen Yang Diamati Pertemuan ࢄഥ % I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran 32 33 33 32,67 98,99 
2 Siswa yang memperhatikan 
pembahasan materi  24 29 30 27,67 83,84 
3 Siswa yang melakukan kegiatan 
lain saat diskusi 10 7 6 7,67 23,23 
4 Siswa yang memberikan 
tanggapan saat diskusi 9 12 13 11,33 34,34 
5 Siswa yang mengerjakan 
pekerjaan rumah 31 33 33 32,33 97,98 
6 Siswa yang aktif saat belajar 
kelompok 24 25 28 25,67 77,78 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa siswa yang memperhatikan 
pembahasan materi dari hasil observasi pada siklus I ini  terlihat pertama 24 
siswa, pertemuan ke dua ada 29 siswa, dan pada pertemuan ke tiga ada 30 
siswa, dengan jumlah persentase yaitu 83,84 %. Siswa yang melakukan 
kegiatan lain saat diskusi pada pertemuan pertama ada 10 siswa, pada 
pertemuan kedua jumlahnya berkurang menjadi 7 siswa, dan pada pertemuan 
ketiga siswa melakukan kegiatan lain saat diskusi semakin sedikit yaitu 6 siswa, 
dengan jumlah persentase yaitu 23,23 %. Siswa yang memberikan tanggapan 
saat diskusi pada pertemuan pertama 9 siswa, pertemuan ke dua ada 12 siswa, 
dan pada pertemuan ke tiga ada 13 siswa, dengan jumlah persentase yaitu   
34,34 %.  Siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah pada pertemuan pertama 
31 siswa, pertemuan ke dua ada 33 siswa, dan pada pertemuan ke tiga ada 33 
siswa, dengan jumlah persentase yaitu 97,98 %. Siswa yang aktif saat belajar 
krlompok pada pertemuan pertama 24 siswa, pertemuan ke dua 25 siswa, dan 
pada pertemuan ketiga 28 siswa, dengan jumlah persentase yaitu 77,78 %. 
Hasil observasi pada siklus II menunjukkan peningkatan sikap siswa. 
Siswa yang memperhatikan pembahasan materi yang belum dimengerti 
bertambah, siswa yang melakukan kegiatan lain saat diskusi semakin 
berkurang, disamping itu siswa yang memberikan tanggapan saat diskusi  
bertambah begitupula siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah dan siswa yang 
aktif saat diskusi kelompok berlangsung juga bertambah. 
B. Pembahasan  
Dari hasil penelitian, baik pada siklus I maupun pada siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA SMP LPP UMI 
Makassar. Peningkatan hasil belajar ini erat kaitannya dengan minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dengan Penerapan Metode Pembelajaran Accelerated Learning 
for the 21st  Century. 
Proses pembelajaran diawali dengan mempersentasekan materi yang akan 
dibawakan yang disusun berdasarkan rencana pembelajaran melalui penerapan metode 
Accelerated Learning for the 21st  Century. Diawal proses mengajar siswa masih 
kelihatan cuek dan ribut tetapi setelah pertemuan berikutnya siswa mulai menampakan 
ketertarikannya terhadap pelajaran matematika, hal ini ditunjukkan dengan perubahan 
sikap siswa yang tadinya acuh, ribut, dan tidak memperhatikan pembahasan materi serta 
melakukan kegiatan lain saat diskusi berlangsung menjadi berantusias terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti melalui penerapan metode Accelerated 
Learning for the 21st  Century. 
Pada dasarnya pelaksanaan tindakan pada siklus I, siswa belum banyak 
memberikan respon terhadap guru.  Terutama ketika kegiatan diskusi berlangsung siswa 
tidak mengetahui cara penyelesaian soal-soal yang diberikan pada lembar kegiatan siswa 
(LKS) hal ini disebabkan karena mereka masih ragu untuk bertanya sehingga guru tidak 
dapat mengetahui kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi ketika mempelajari materi dan 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan pada lembar kegiatan siswa (LKS). Demikian 
halnya ketika guru memberikan umpan balik yakni dengan mengajukan pertanyaan 
kepada siswa hal ini dilakukan agar guru mengetahui seberapa mengerti siswa atas 
penjelasan materi sebelum diberikan soal-soal untuk diselesaiakan, tetapi tidak ada 
seorangpun siswa yang berani angkat tangan untuk menjawab pertanyaan tersebut, 
mereka hanya menjawab serempak. Ketika diminta untuk mengangkat tangan mereka 
lebih memilih diam. Hal ini menunjukkan kondisi mental siswa yang belum termotivasi 
untuk menyampaikan pendapatnya. 
Berdasarkan catatan peneliti selama melaksanakan tindakan, ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam penerapan metode pembelajaran Accelerated Learning 
for the 21st  Century antara lain  lebih memperbaiki gaya mengajar yang lebih dapat 
membuat siswa merasa nyaman dan tidak tegang, lebih memperhatikan volume suara 
dan kejelasan saat mengucapkan kalimat dan jangan terkesan terburu-buru agar siswa 
lebih paham dan tidak mengalami kebingungan,  
Menyangkut aktivitas belajar siswa, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, 
antara lain; meningkatkan rasa percaya diri siswa agar mereka tidak enggan mengajukan 
ataupun menjawab pertanyaan guru. Hal lain yang dapat dilakukan kepada siswa adalah 
membangkitkan minat siswa untuk belajar dan memotivasi siswa untuk selalu 
meningkatkan prestasi belajar dengan cara mendorong siswa untuk selalu bekerja sama, 
saling membantu bila ada yang kesulitan dalam belajar, pada kegiatan kelompok 
keaktifan siswa perlu ditingkatkan dengan cara memberi pendekatan kepada anggota 
kelompok yang masih mengalami kesulitan di dalam menyelesaikan masalah yang 
diberikan, memberikan penghargaan kepada kelompok yang dapat menjawab dengan 
benar agar kelompok lain termotivasi untuk belajar. 
Pembelajaran dengan metode Accelerated Learning for the 21st  Century ini 
memberikan dampak pada peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
Data hasil pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa pembelajaran belum terlaksana 
seperti yang diharapkan. Hasil analisis data pada pembelajaran siklus I dari 33 jumlah 
keseluruhan siswa diperoleh 6 siswa (18,18%) yang tuntas belajarnya, dan 27 siswa 
(81,82%) yang tidak tuntas belajarnya. 
Dengan memperhatikan hasil belajar siswa pada pembelajaran siklus I berarti 
bahwa indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan belum dapat dicapai. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan metode 
pembelajaran Accelerated Learning for the 21st  Century belum dicapai. Oleh karena itu 
dalam refleksi yang dilakukan pada akhir pembelajaran siklus I dilanjutkan kesiklus 
berikutnya (siklus II), disertai dengan perbaikan dan penyempurnaan aspek-aspek 
kegiatan yang belum optimal. 
Pertemuan pertama pada siklus II sekaligus pertemuan kelima dihitung dari 
pertemuan pertama pada siklus II, siswa dan guru sudah saling memahami satu sama 
lain. Hal ini terlihat sebelum memasuki materi, siswa-siswa sudah tahu apa yang akan 
mereka lakukan tanpa ada perintah dari guru misalnya membuka buku dan melihat 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan ini. Siswa-siswi sudah berani bertanya 
dalam hal ini masih dalam ruang lingkup materi yang akan dipelajari. Pada pertemuan 
kali ini, dilakukan perbaikan-perbaikan dari pelaksanaan tindakan pada siklus I misalnya 
dengan perbaikan gaya mengajar yang lebih santai tapi serius yang membawa dampak 
positif pula terhadap siswa sehingga mereka tidak tegang saat pembelajaran 
berlangsung, volume suara dan kejelasan saat mengucapkan kalimat tidak  terkesan 
terburu-buru, selain itu membangkitkan minat siswa,  memberikan motivasi dan 
dorongan untuk selalu meningkatkan prestasi belajar. 
Hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran pada siklus II jika 
dibandingkan dengan indikator keberhasilan maka ketuntasan siswa dalam pembelajaran 
dengan penerapan metode pembelajaran Accelerated Learning for the 21st  Century telah 
memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yakni 87,88 % siswa yang 
dikenakan tindakan mencapai indikator ketuntasan belajar, yaitu 29 siswa dari 30 siswa 
telah tuntas berarti tinggal 4 siswa yang perlu dibimbing dan diadakan perbaikan karena 
mereka belum mencapai kriteria ketuntasan. Tidak tuntasnya 4 siswa ini disebabkan 
karena kurangnya perhatian mereka selama guru mempresentasekan materi, dan 
cenderung keempat siswa ini sulit untuk diminta bekerjasama dengan rekan 
kelompoknya, sikap cuek yang ditunjukkan membuat peneliti sukar untuk mengaktifkan 
keempat siswa ini dalam kegiatan diskusi. 
Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam 
proses pembelajaran. Karena itulah, peneliti beranggapan bahwa hasil belajar siswa telah 
tercapai, maka peneliti menghentikan siklusnya. 
Pada akhir siklus II diadakan wawancara kepada beberapa siswa untuk 
mengetahui tanggapan siswa atas metode Accelerated Learning for the 21st  Century 
yang digunakan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa siswa 
maka dapat diketahui bahwa setelah pembelajaran dengan penerapan metode 
pembelajaran Accelerated Learning for the 21st  Century dapat diketahui bahwa: 
Sebagian besar dari siswa yang diwawancarai mengatakan  senang dengan pelajaran 
matematika. Siswa merasa matematika adalah pelajaran yang sangat penting untuk 
dipelajari dan dikuasai karena berguna dalam berbagai bidang kehidupan. Matematika 
juga tidak membutuhkan banyak hapalan seperti mata pelajaran lain, hanya 
membutuhkan latihan mengerjakan soal dan memahami rumus yang diberikan. Alasan 
lain yang muncul sehingga siswa senang dengan pelajaran matematika adalah siswa 
tertarik dengan cara mengajar peneliti yang berbeda dengan guru sebelumnya. Ini 
disebabkan karena peneliti menggunakan metode pembelajaran Accelerated Learning 
for the 21st  Century yang dapat menyajikan materi dengan menarik, kegiatan diskusi 
yang dapat membentuk mental siswa, dan latihan soal-soal yang dapat membentuk 
kecakapan intelektual siswa sehingga mereka terbiasa menyelesaikan soal-soal 
matematika. Melalui penerapan metode ini mereka lebih termotivasi untuk belajar 
matematika. Secara umum siswa menanggapi bahwa penggunaan metode pembelajaran 
Accelerated Learning for the 21st  Century sangat baik diterapkan dalam kelas pada saat 
pelajaran matematika. Siswa beranggapan dengan menggunakan metode pembelajaran 
Accelerated Learning for the 21st  Century suasana belajar jadi lebih menyenangkan, 
karena mereka dilatih untuk berdiskusi, mekonstruksi pengetahuan mereka sendiri  
terutama saat mereka menemukan rumus volume bangun prisma dan limas dan 
menggunakannya dalan penyelesaian matematika hal ini akan lebih tersimpan lama 
dalam memori mereka dari pada guru memberikan secara langsung cara menemukan 
rumus volume prisma dan limas. Bahkan siswa menginginkan agar penggunaan metode 
pembelajaran Accelerated Learning for the 21st  Century dapat terus diterapkan selama 
pelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan. 
Selain itu terlihat adanya perubahan sikap siswa. Adapun perubahan yang 
dimaksud adalah: 
1. Meningkatnya persentase kehadiran siswa, dari Siklus I sebanyak 96,97%  
selama tiga kali pertemuan menjadi 98,99 % pada Siklus II dengan jumlah 
pertemuan sebanyak 3 kali dan jumlah siswa 33 orang. Hal ini berarti bahwa 
semakin meningkatnya motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran. 
2. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, siswa yang memperhatikan 
pembahasan materi pada Siklus I persentase siswa yang  memperhatikan 
pembahasan materi adalah 69,70 % dan pada Siklus II menjadi 83,84 % 
sehingga terlihat terjadi peningkatan persentase siswa yang memperhatikan 
pembahasan materi, hal ini menunjukkan keinginan siswa untuk memahami 
pelajaran matematika dengan penerapan metode ini semakin meningkat.  
3. Tidak dipungkiri dalam satu kelas ada saja siswa yang melakukan kegiatan 
lain saat diskusi berlangsung Pada Siklus I persentase siswa yang rmelakukan 
kegiatan lain saat diskusi sebesar 31,31 % dan mengalami penurunan sebesar 
23,23 % pada Siklus II. Hal ini terjadi karena siswa mulai termotivasi dengan 
pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran Accelerated Learning 
for the 21st  Century. 
4. Setelah siswa berinteraksi antara siswa yang satu dengan siswa yang lain 
dalam satu kelompok dan berani untuk mengeluarkan pendapatnya dengan 
memberikan tanggapan terhadap pekerjaan kelompok lain. Ketertarikan siswa 
terhadap pelajaran matematika cenderung meningkat. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya siswa yang mengacungkan tangan untuk mempersentasikan 
jawaban hasil kerja kelompoknya. Terlihat pada Siklus I persentase sebesar 
28,28 % dan meningkat 34,34 % pada Siklus II. 
5. Sebagai latihan lanjutan biasanya guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada siswa, pada siklus I persentase siswa yang mengerjakan pekerjaan 
rumah (PR) adalah 92,93 % dan pada siklus II berubah menjadi 97,98 %. Ini 
menunjukkan bahwa siswa tidak bosan dalam mengikuti pelajaran. Ini 
disebabkan siswa sudah tertarik dengan metode yang digunakan peneliti.  
6. Pada kegiatan diskusi agar suasananya hidup maka kaktifan siswa sangat 
diperlukan, pada siklus I siswa yang aktif saat belajar kelompok adalah    
67,68 %  dan pada siklus II menjadi 77,78 %. Ini menunjukkan keaktifan 
siswa selama penerapan metode pembelajaran ini. 
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa 
kelas VIIIA  SMP LPP UMI makassar setelah Penerapan metode Pembelajaran 


















A. Kesimpulan  
  Berdasarkan dari pada uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini 
penulis dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA SMP LPP UMI Makassar 
mengalami peningkatan setelah diterapkan metode Accelarated Learning for 
the 21st Century.   
2. Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas ܸܫܫܫ஺ SMP LPP UMI 
Makassar setelah penerapan metode Accelarated Learning for the 21st 
Century  pada siklus I, adalah 53,93 dan   pada siklus II,adalah  72,67 . 
B.  Implikasi penelitian  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka penulis 
mengemukakan saran sebagai rekomendasi penelitian sebagai berikut: 
1. Guru hendaknya mengupayakan bagaimana cara siswa lebih termotivasi untuk 
meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran matematika. 
2. Penerapan metode Accelarated Learning for the 21st Century dalam 
pembelajaran matematika layak dipertimbangkan menjadi salah satu metode 
pembelajaran matematika disekolah. 
3. Kepada Peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian sejenis, diharapkan 
mampu mengembangkan metode ini agar siswa lebih mudah memahami 
materi matematika yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan keberhasilan 
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